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Penelitian penularan IMS dan HIV/AIDS melalui hubungan seksual pada pengguna napza suntik 
yang dilakukan oleh Pusat penelitan Unika Atmajaya menjelaskan bahwa penasun menyadari 
menggunakan kondom saat berhubungan seksual merupakan pencegahan terbaik, tetapi penggunaan 
kondom secara konsisten baru mencapai 19-40% dan dilakukan hanya pada pasangan komersial, 
sedangkan pada pasangan tetap tidak dilakukan. Pada penelitian ini subyek penelitian dikhususkan pada 
pengguna napza stimulan mengingat efek yang ditimbulkan salah satunya adalah peningkatan gairah 
seksual dan perilaku seksual bebas, tujuan penelitian mengetahui perilaku seksual dan persepsi pemakaian 
kondom pada laki-laki pengguna napza stimulan  di kota Semarang.   Penelitian dilaksanakan dengan 
metode kuantitatif-explanatory research pendekatan cross sectional kepada seluruh pengguna napza 
stimulan yang ada dikota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan 43 orang responden pengguna shabu-
sabu dan extacy dimana 36 diantaranya hanya menggunakan extacy saja.  Mereka melakukan kegiatan 
seksual dalam satu bulan terakhir; dengan pekerja seks komersial 90.7%, pasangan kasual 74.4% dan 
padangan tetap 34,9%. Pada upaya pencegahan IMS mereka menggunakan kondom secara konsisten 
55.8%, dan tidak menggunakan kondom secara konsisten sebanyak 44.2%. Analisis bivariat penelitian 
bermakna pada persepsi manfaat dan persepsi kemampuan diri. Sedangkan penelitian tidak bermakna 
pada persepsi kerentanan dan persepsi keparahan  Analisis multivariat memperlihatkan tidak adannya 
pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. 
 
Kata Kunci: Perilaku, Seksual, Persepsi. 
 
1. Pendahuluan 
Laporan oleh Badan Narkotika 
Nasional sampai akhir 2012 sejumlah 3.8 
juta pecandu, dimana 4.7% (921.695) 
merupakan pelajar dan mahasiswa3). Survai 
cepat penasun (SCP) oleh KPA tahun 2010 
kepada 1470 responden dari 7 kota 
dilaporkan  estimasi penasun di Jawa 
Tengah  sejumlah 3.335 s/d 8.241 orang 
yang merupakan peringkat empat setelah 
DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur.  
Salah satu kota yang diteliti adalah 
Semarang dengan jumlah sampel yang 
diambil 170 penasun, hasilnya karakteristik 
responden berdasar jenis kelamin laki-laki 
97.6%-perempuan 2.4%, pendidikan SD 
(1,4%), SMP (6,7%), SMA 70.3%, PT 
(18.6%). Napza yang paling sering 
digunakan heroin (32.8%), subutex (32.5%) 
dan mariyuana, benzodiazepin, metadhon 
dll (34.7%)5). Data dari Direktorat Narkoba 
Polda Jateng tahun 2011 pengguna Napza 
di Semarang mencapai 828 orang, dengan 
distribusi usia kurang dari 15 tahun 1 orang, 
usia 16-19 tahun 54 orang, usia 20-24 tahun 
116 orang, usia 25-29 tahun 236 orang dan 
usia lebih dari 30 tahun 421 orang 6) 
 Pusat Penelitian HIV/AIDS Unika 
Atmajaya melakukan penelitian di 10 kota 
dari 6 propinsi pada tahun 2010 didapatkan 
hasil sebagian besar penasun meyakini 
napza memberikan efek positif dalam 
hubungan seksual, seperti tahan lama, lebih 
berani/percaya diri dan lebih bergairah. 
Perilaku hubungan seksual pertama kali 
dilakukukan umumnya dengan pacarnya, 
karakteristik perilaku seksual dalam hidup 
penasun memiliki hubungan seksual dengan 
berbagai pasangan, antara lain; pasangan 
tetap (suami/istri/pacar), pasangan kasual 
(singkat/sewaktu-waktu/bisa teman atau 
kenalan) dan pasangan komersial 
(menjual/membeli seks pada 
WPS/LSL/Waria/dll)4). Laporan Program 
Penanggulangan HIV/AIDS pada penasun 
tahun 2009 oleh FHI ASA hanya 20% 
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penasun tidak memiliki pasangan seksual, 
80% penasun aktif secara seksual; tiga 
perempatnya memiliki pasangan tetap 
dalam satu tahun terakhir dan rata-rata 
hubungan seks perminggu sebanyak 3 kali, 
3-7% memiliki pasangan kasual dimana 
dalam satu tahun rata-rata berhubungan 
seks dengan 3 orang berbeda, dan 32% 
penasun memiliki pasangan komersial; 83% 
menjual seks (86% laki-laki), 17% membeli 
seks(semuanya laki-laki). Dilihat dari 
pasangan seksual 52% penasun seksual 
aktif dalam satu tahun terakhir memiliki 
lebih dari satu jenis pasangan seksual.  
Sementara pada penggunaan kondom pada 
pasangan tetap 35%, pasangan kasual 47% 
dan pasangan komersial 51% 13).     
    STBP 2011 bertujuan mengetahui 
prevalensi HIV dan IMS pada populasi 
beresiko tinggi, mengetahui tingkat 
pengetahuan tentang HIV/AIDS, perilaku 
beresiko tertular/menularkan HIV dan 
cakupan intervensi program pada populasi 
beresiko tinggi dan populasi rawan (sopir 
truk, pelaut, tenaga bongkar muat dan 
tukang ojeg). Ringkasan hasilnya pada 
penasun antara lain; prevalensi HIV 
tertinggi (41%), perilaku membeli seks 
(24%), menjual seks (4%), perilaku 
menyuntik dalam seminggu terakhir dengan 
setting basah  (53%)-meminjamkan jarum 
(14%)-bergantian jarum (9%), perilaku 
pemakaian kondom urutan dua terendah, 
pengetahuan komprehensif tentang 
HIV/AIDS tertinggi (44%), informasi 
tentang HIV/AIDS diakses paling tinggi 
oleh penasun dari petugas lapangan (76%) 
dan sasaran yang paling banyak berdiskusi 
dalam tiga tahun terakhir, sedangkan pada 
cakupan program pembagian kondom pada 
penasun tidak ditanyakan. Dengan 
demikian kesimpulan pada perilaku 
penggunaan kondom masih rendah tidak 
sebanding dengan pengetahuan 
komprehensif dan cakupan program 
sehingga prevalensi penularan HIV masih 
tinggi 6.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah explanatory 
research15) dengan pendekatan  cross 
sectional 16). Penelitian dilaksanakan pada 
tahun 2014 pada populasi laki-laki 
pengguna NAPZA stimulan di Kota 
Semarang yang berjumlah 47 orang. 
Sampel yang digunakan sejumlah 43 orang. 
Cara pengambilan sampel seluruh populasi 
tetapi yang memenuhi kreteria inklusi 
hanya 43 orang.  Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah frekuensi 
hubungan seksual dalam satu bulan, 
pasangan seksual dan  persepsi kerentanan, 
persepsi keparahan, persepsi manfaat serta 
persepsi kemampuan diri. Sedangkan 
variabel dependennya adalah perilaku 
seksual. Alat penelitian yang digunakan 
adalah kuisioner, pengumpulan data 
dilakukan dengan metode wawancara dan 
dilakukan dengan mendatangi setiap 
responden. Hasil penelitian dianalisis secara 
univariat, bivariat dan multivariat. Analisis 
bivariat menggunakan uji Chi Square, 
sedangkan analisis multivariat 
menggunakan regresi logistik16). 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
A. Perilaku sekual dan  penggunaaan 
kondom  
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan prosentase perilaku seksual 
pengguna napza stimulan dalam satu bulan 
terakhir; dengan pekerja seks komersial 
90.7%, pasangan kasual 74.4% dan 
padangan tetap 34,9%. Pencegahan IMS 
dilakukan dengan menggunakan kondom 
mencapai 55.8%  (24 orang), dan yang 
belum menggunakan kondom sebanyak 
44.2% (19 orang). Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh resiko penularan HIV yang 
sudah sadari penuh oleh pengguna napza 
stimulan terkait dengan efek napza yang 
digunakan meningkatkan gairah seksual 
yang berpotensi terjadinya perilaku seksual 
beresiko.  
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 Sesuai dengan penelitian oleh PUSLIT 
HIV/AIDS Unika Atmajaya bahwa 
penggunaan kondom pada penasun secara 
konsisten baru mencapai 19-40%, data 
STBP 2007 dan 20116) di Semarang juga 
menyebutkan bahwa penggunaan LJSS di 
Semarang termasuk baik, tetapi perilaku 
penasun dalam hal pengetahuan penularan 
HIV dari penggunaan jarum suntik dan 
hubungan seksual dengan penggunaan 
kondom dapat dikatakan kurang baik.  
Dengan demikian hasil-hasil penelitian 
tentang perilaku pemakaian kondom pada 
pengguna napza suntik hampir sama 
hasilnya  dengan yang terjadi pada 
pengguna napza stimulan.  
B. Karakteristik responden berdasar 
status HIV  
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan prosentase status HIV 
pengguna napza stimulan yang paling  
banyak adalah negatif  yaitu 83,7%. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan antara status 
HIV dengan perilaku pemakaian kondom 
konsisten pada pengguna napza stimulan 
diperoleh hasil p value 0.597  yang berarti 
lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value < 
0,05 maka tidak ada hubungan antara status 
HIV dengan  perilaku pemakaian kondom 
konsisten pada pengguna napza stimulan di 
kota Semarang, kenyataan ini menunjukkan 
bahwa perilaku pemakaian kondom 
konsisten pada pengguna napza stimulan 
tidak berhubungan dengan status HIV, 
artinya status HIV tidak mempengaruhi 
secara langsung pada pemakaian kondom 
saat melakukan hubungan seksual pada 
laki-laki pengguna napza stimulan di kota 
Semarang. Penelitian Ainhoa dkk 
kebutuhan kondom tinggi di kalangan muda 
penduduk roma untuk pencegahan 
penularan HIV,  penelitian dr Kirk dkk 
penggunaan kondom juga cukup tinggi 
pada pengguna extacy8).  
 Status HIV dalam hal ini 
merupakan satu variabel karakteristik yang 
sangat sensitif ditanyakan dalam penelitian 
karena stigma masyarakat masih sangat 
menyudutkan penderita HIV1). Pada 
variabel status HIV ini ternyata 
memberikan adanya hubungan dengan 
perilaku pemakaian kondom konsisten saat 
melakukan hubungan seksual pada laki-laki 
pengguna napza stimulan, hal ini terjadi 
dimungkinkan karena kesadaran penularan 
pada pasangan seksual tinggi  sehingga 
mendorong pemakaian kondom secara 
konsisten dalam melakukan hubungan 
seksual.  
C. Persepsi  kerentanan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan prosentase persepsi 
kerentanan penularan HIV melalui 
hubungan seksual oleh responden pada 
penggunaan kondom yang paling  banyak 
adalah berpresepsi baik yaitu 81.4%. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan antara 
persepsi kerentanan penularan HIV melalui 
hubungan seksual dengan perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan diperoleh hasil p 
value 1.000 yang berarti lebih besar dari 
0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka 
tidak ada hubungan antara persepsi 
kerentanan penularan HIV melalui 
hubungan seksual dengan  perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
Penelitian Bernstein mengemukakan pola 
hubungan seksual pengguna napza heroin 
lebih beresiko melakukan seks bebas 
dengan lebih dari satu partner seperti PSK 
atau pasangan kasual11).  
Kenyataan ini menunjukkan bahwa 
perilaku pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan  berhubungan 
dengan persepsi kerentanan penularan HIV 
melalui hubungan seksual oleh responden, 
artinya persepsi kerentanan mempengaruhi 
secara langsung pada pemakaian kondom 
saat melakukan hubungan seksual pada 
laki-laki pengguna napza stimulan di kota 
Semarang.  
D. Persepsi keparahan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan prosentase persepsi 
keparahan penularan HIV melalui 
hubungan seksual oleh responden pada 
penggunaan kondom yang paling  banyak 
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adalah berpersepsi baik yaitu 65.1%. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan antara 
persepsi kerentanan penularan HIV melalui 
hubungan seksual dengan perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan diperoleh hasil p 
value 0,811 yang berarti lebih besar dari 
0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka 
tidak ada hubungan antara persepsi 
keparahan penularan HIV melalui 
hubungan seksual dengan  perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
Schumacher menyatakan penggunaan 
kondom lebih tinggi di meksiko pada 
perempuan pekerja seksual,  dikarenakan 
mereka   menyadari tinggnya resiko 
penularan penyakit menular seksual dan 
HIV/AIDS12). 
 Kenyataan ini menunjukkan bahwa 
perilaku pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan  berhubungan 
dengan persepsi keparahan penularan HIV 
melalui hubungan seksual oleh responden, 
artinya persepsi keparahan tidak 
mempengaruhi secara langsung pada 
pemakaian kondom saat melakukan 
hubungan seksual pada laki-laki pengguna 
napza stimulan di kota Semarang. 
E. Persepsi manfaat  
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan prosentase persepsi manfaat 
pemakaian kondom terhadap penularan 
HIV melalui hubungan seksual oleh 
responden paling  banyak adalah 
berpresepsi baik yaitu 60.52%. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan antara 
persepsi manfaat dengan perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan diperoleh hasil p 
value 0,028 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka ada 
hubungan antara persepsi manfaat 
penggunaan kondom terhadap penularan 
HIV melalui hubungan seksual dengan  
perilaku pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan  berhubungan 
dengan persepsi manfaat, artinya persepsi 
manfaat mempengaruhi secara langsung 
pemakaian kondom saat melakukan 
hubungan seksual pada laki-laki pengguna 
napza stimulan di kota Semarang. Pada 
analisis multivariat p value 0.105 artinya 
tidak ada pengaruh antara persepsi manfaat 
terhadap penggunaan kondom konsisten. 
Penelitian Mery M Mitchell dkk 
menyatakan pengguna narkoba non-injeksi 
menyadari resiko tertular HIV jika mereka 
melakukan hubungan seks kasual  tanpa 
kondom10). Hal ini sama dengan hasil 
penelitian bahwa persepsi manfaat ini 
secara mandiri memberikan hasil adanya 
hubungan dengan perilaku pemakaian 
kondom konsisten saat melakukan 
hubungan seksual pada laki-laki pengguna 
napza stimulan, hal ini terjadi 
dimungkinkan karena mereka menganggap 
mencegah lebih baik daripada mengobati. 
Hal ini berbanding terbalik dengan dua 
persepsi diatas, yaitu persepsi kerentanan 
dan persepsi keparahan hali ini terjadi 
dimungkinkan  karena mereka tidak perduli 
seberapa parah dan rentannya mereka 
terhadap HIV karena mereka sadar dengan 
menggunakan napza stimulan mereka sudah 
beresiko, sehingga mereka memiliki 
pendapat bahwa manfaat penggunaan 
kondom baik pada upaya pencegahan HIV. 
Hal ini ditunjang dengan variabel sikap 
yang memeberikan hubungan bermakna 
juga terhadap perilaku pemakaian kondom 
konsisten.   
F. Persepsi kemampuan diri 
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan prosentase persepsi 
kemampuan diri pemakaian kondom 
terhadap penularan HIV melalui hubungan 
seksual oleh responden paling  banyak 
adalah berpresepsi baik yaitu 58.1%. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan antara 
persepsi kemampuan diri dengan perilaku 
pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan diperoleh hasil p 
value 0,028 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka ada 
hubungan antara persepsi kemampuan diri 
penggunaan kondom terhadap penularan 
HIV melalui hubungan seksual dengan  
perilaku pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku 
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pemakaian kondom konsisten pada 
pengguna napza stimulan  berhubungan 
dengan persepsi kemampuan diri, artinya 
persepsi kemampuan diri mempengaruhi 
secara langsung pemakaian kondom saat 
melakukan hubungan seksual pada laki-laki 
pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
Pada analisis multivariat OR 0.000 artinya 
tidak ada pengaruh antara persepsi 
kemampuan diri dengan pemakaian 
kondom konsisten. 
Penelitian Kirk Wilson, dkk 
menyatakan ada kekuatan dan hubungan 
secara  langsung selama observasi diantara 
self efficacy dan bukti penggunaan kondom 
pada pengguna ekstacy usia muda di 
Atlanta Georgi9). Hasil penelitian tersebut 
sama dengan hasil penelitian ini bahwa 
pada variabel persepsi kemampuan diri ini 
secara mandiri memberikan adanya 
hubungan dengan perilaku pemakaian 
kondom konsisten saat melakukan 
hubungan seksual pada laki-laki pengguna 
napza stimulan, hal ini terjadi 
dimungkinkan karena mereka menganggap 
bisa memepengaruhi pasangan seksual 
untuk berperilaku sama dalam hal 
pencegahan penularan HIV. Hasil 
penelitian ini ditunjang dengan variabel 
sikap dan persepsi manfaat yang 
memberikan hubungan bermakna pada 
perilaku pemakaian kondom pada 
responden.   
Tabel 2. Variabel sikap dan persepsi manfaat 
yang memberikan hubungan bermakna 



























Perilaku seksual pengguna napza 
stimulan dalam satu bulan terakhir 
mempunyai kecenderungan beresiko tinggi 
terhadap penularan IMS/HIV-AIDS, 
berdasarkan data hubungan seksual dengan 
pekerja seks komersial 90.7%, pasangan 
kasual 74.4% dan padangan tetap 34,9%, 
hal ini juga mencerminkan mereka 
mempunyai pasangan seksual lebih dari 
satu orang sehingga kemungkinan 
penularan penyakit seksual semakin tinggi. 
Pencegahan penularan penyakit seksual 
termasuk HIV AIDS dapat ditekan dengan 
pemakaian  kondom, hasil dari penelitian 
penggunaan kondom pada pengguna napza 
sebesar 55.8% dan 44.2% tidak 
menggunakan kondom. Rendahnya 
kesadaran pemakaian kondom dapat 
dijelaskan pada faktor persepsi seseorang 
yang mempengaruhi kemampuan 
pemakaian kondom dengan sadar. Persepsi 
yang berhubungan dengan pemakaian 
kondom adalah persepsi manfaat dan 
persepsi kemampuan diri, hal ini 
membuktikan bahwa seseorang yang telah 
mempunyai kesadaran manfaat kondom 
sebagai media pencegahan dan kemampuan 
diri menyatakan selalu memakai kondom.   
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